BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pembahasan tentang Implementasi Akad Musyarakah
Mutanagqisah dalam Produk Pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Banjarmasin maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai
berikut:

1. Implementasi Akad Musyarakah Mutanagisah pada pembiayaan Griya iB
Hasanah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin, meliputi
mekanisme, yaitu dimulai dengan melengkapi persyaratan umum dalam
pengajuan pembiayaan akad Musyarakah AMutanagisah BNI Syariah
Kantor Cabang Banjarmasin, yang nantinya nasabah juga harus
melengkapi beberapa dokumen sesuai dengan check list-nya. Tahapan alur
pengajuan permohonan pembiayaan yaitu, calon nasabah yang datang
langsung ke LKS, Collect data calon nasabah (pengisian formulir, dll), Bl
Checking, verifikasi dan investigasi serta yang terakhir Taksasi Jaminan.
Salah satu keunggulan dari akad Musyarakah Mutanaqgisah terletak pada
harga sewa yang murah diawal traksaksi akad.

2. Adapun kendala-kendala yang sering dihadapi dalam akad Musyarakah
Mutanagisah yaitu kurangnya minat nasabah dalam melakukan
pembiayaan akad Musyarakah Mutanaqisah dikarenakan kendala dalam
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perubahan pada pembayaran uang sewa yang sewaktu-waktu membuat
nasabah menjadi keberatan atas kebijakan bank syariah tersebut dan
kurangnya sosialisasi kepada nasabah dalam penerapan akad ini dimana
kebanyakan nasabah lebih banyak menggunakan akad Murabahah. Dan
dalam penerapan akad Musyarakah Mutanaqisah terdapat ketidaksesuaian
mengenai kepemilikan aset dalam akad (MMQ). Kepemilikan aset
langsung diatas namakan nasabah. Padahal di dalam Fatwa DSN-MUI
No.73/DSN-MUI/X1/2008 bagian ketiga: ketentuan akad pada point no. 5
menegaskan bahwa setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh hishah
LKS beralih kepada syarik lainnya (nasabah), berarti selama nasabah
belum melunasi porsi kepemilikan bank maka kepemilikan aset tersebut
masih atas nama bersama (bank dan nasabah). Hal ini membuktikan bahwa
bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin terdapat ketidaksesuaian
dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No.73/DSN-MUI/X1/2008 tentang
Musyarakah Mutanaqisah. Karena tidak melakukan pengalihan objek
pembiayaan setelah nasabah melunasi seluruh porsi kepemilikan dari Bank

BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.

B. Saran
Berikut beberapa saran dari peneliti agar nantinya penelitian ini bisa lebih

bermanfaat lagi untuk generasi yang akan datang.



1. Dalam melaksanakan pembiayaan Musyarakah Mutanagisah

diharapkan pihak bank nantinya akan lebih giat mensosialisasikan
mengenai akad tersebut. Agar nantinya jumlah nasabah semakin
meningkat lagi.

Meningkatkan pelayanan yang tepat dan menanamkan kepercayaan
kepada nasabah, agar nasabah BNI Syariah puas dan merasa
nyaman terhadap pelayanan yang diberikan khususnya untuk
pembiayaan Musyarakah Mutanagqisah.

Mahasiswa yang nantinya akan melakukan penelitian selanjutnya,
disarankan untuk membahas lebih dalam lagi terkait akad
Musyarakah Mutanagisah untuk yang pembiayaan produktif.
Peneliti juga menyarankan untuk mencari dan membaca referensi
lain yang lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya
akan semakin baik serta memperoleh ilmu pengetahuan yang luas.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan peneliti selanjutnya
sebagai bahan rujukan yakni dalam program studi Perbankan

Syariah.
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